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Latar belakang dalam Penelitian ini adalah1)Salah satu strategi untuk mengoptimalkan 
kualitas pendidikan adalah menerapkan rencanastrategis yang secara maksimal.Suatu 
perencanaan strategis dibuat guna pada pencapaian  suatu tujuan lembaga pendidikan. 
Setiap strategi akan memerlukan pengawasan ulang dan bahkan mungkin perubahan 
pada masa mendatang.Perencanaan strategi bertujuan agar organisasi  menjadi  kesatuan   
yang  dapat  menampilkan  kinerja  yang maksimal karena lembaga yang berhasil adalah 
lembaga yang jenjang efektivitasdan produktifinya semakin tua akan semakin 
tinggi.Dalam melaksanakan penyusunan program pendidikan acuannya adalah 
Perencanaan Strategis yang telah ditetapkan sebagai pedoman dalam mewujudkan 
keteraturan dan keterarahan dalam melaksanakan tiap program serta penganggarannya 
agar tetap konsisten dengan visi, misi, tujuan dan sasaran pembangunan yang telah 
dicanangkan.Formulasi strategi pada madarasah merupakan hal paling utama dalam 
pengelolaan madrasah, penyusunan renstra memerlukan keterlibatan semua pengambil 
keputusan, baik pengambil keputusan di tingkat manajemen puncak, menejemen 
menengah, maupun manajemen operasional.2)Tujuan proses penyusunan renstra dengan 
tujuan output yang dihasilkan mampu bersaing degan madrasah lainnya.Dengan 
Menerapkan perencanaan  strategi, lembaga pendidikan akan mampu bersaing dan dapat 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan serta mampu mengantisipasi dinamika 
perubahan. 
Secara spesifik Rumusan masalah yang akan dikaji penilitan ini adalah sebagai 
berikut:1)Bagaimana merumuskan visi dan misi di MTsN 2 Bandar 
Lampung?2)Bagaimana analisis ingkungan internal dan eksternal di MTsN 2 Bandar 
Lampung?3)Bagaimana analisis pilihan strategi dan Faktor kunci keberhasilan di MTsN 
2 Bandar Lampung? 4)Bagaimana penetapan tujuan, sasaran dan strategi di MTsN 2 
BandarLampung? 
Hasil penelitian yang diperoleh: 1)Dalam melaksanakan proses visi dan misi kinerja 
madrasah serta warga madrasah menjadi begitu penting, tidak adanya perubahan pada 
visi dan misi madrasah menjadikan bahwa visi dan misi madrasah menjangkau ke 
semua pihak.2)Konsep Evaluasi Diri Mandiri begitu melekat pada MTsN 2 Bandar 
Lampung. Kepala madrasah menyadari bahwa tantangan saat ini dalam perubahan 
globalisasi menjadikan tuntutan bagi sumber daya manusia untuk meningkatkan 
program unggulan agar mampu bersaing.3)tolak ukur dalam analisis pemilihan strategi 
adalah pada analisis swot keberhasilan pada peserta didik menunjukan bahwa hasil 
presestasi merupakan jawaban dari kunci keberhasilan madrasah.4)Urgensi renstra pada 
madrasah menjadikan pedoman bagi setiap madrasah lainnya oleh karena itu renstra 
merujuk pada aspek-aspek madrasah yang terlaksana.Fokus pada resntra meliputi proses 
perumusan visi dan misi madrasah. 
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A. Latar Belakang  
Fokus pembaruan Pendidikan Nasional diarahkan ke tingkat sekolah, karena 
disadari bahwa sekolah merupakan garda terdepan dalam peningkatan mutu 
pendidikan.Sekolah paling tahu permasalahan pendidikan yang dihadapi, 
kebutuhannya, keunggulannya dan kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan 
proses pendidikan.Setiap sekolah memiliki keunggulan tersendiri, seperti bidang seni, 




Pendidikan merupakan komponen yang memilki peran yang strategis bagi 
bangsa dalam mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Salah satu tujuan itu 
tertuang dalam pembukaan UUD 1945 pada elinea ke empat yaitu “mencerdaskan 
kehidupan bangsa”.Untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan usaha yang terencana 




Perencanaan merupakan satu hal penting yang perlu dibuat untuk setiap usaha 
dalam rangka mencapai tujuan.Hal ini karena sering kali pelaksanaan suatu kegiatan 
akan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan tanpa adanya 
perencanaan.Perencanaan merupakan fungsi pertama dalam proses pengelolaan 
pendidikan.Perencanaan dalam arti yang sederhana dapat dijelaskan sebagai suatu 
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proses mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu yang akan datang 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 
Pada dasarnya perencanaan bermakna sangat kompleks. Perencanaan dapat 
didefinisikan dalam berbagai macam ragam, tergantung perspektif yang digunakan 
serta latar belakang mempengaruhi seseorang untuk mendefinisikannya. Dalam arti 
seluas-luasnya , perencanaan biasanya dimaknai sebagai proses mempersiapkan 
kegiatan-kegiatansecara sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dalam bidang pendidikan, perencanaan merupakan salah satu faktor kunci 
efektivitas terlaksananya aktifitas pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan 




Dalam bidang pendidikan, perencanaan merupakan salah satu faktor kunci 
efektivitas terlaksananya aktifiitas pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan 




Ada pun landasan dasar perencanaan pendidikan adalah kemampuan manusia 
untuk secara sadar memilih alternatif masa depan yang dikehendakinya dan kemudian 
mengarahkan daya upayanya untuk mewujudkan masa depan yang dipilihnya.Dalam 
hal ini manajemen yang seperti apa yang akan diterapkan, sehingga suatu rencana 
yang diharapkan tersebut akan terelealisasi dengan baik.
5
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Perencanaan merupakan suatu proyeksi tentang apa yang harus dilaksanakan 
guna mencapai sasaran dan tujuan yang ditetapkan.Sebagai suatu proyeksi, 
perencanaan memiliki unsure kegiatan mengidentifikasi, mengiventarisasi dan 
menyeleksi kebutuhan berdasarkan skala prioritas, mengadakan spesifikasi yang lebih 
rinci mengenai hasil yang akan dicapai, mengidentifikasi persyaratan atau criteria 
untuk memenuhi setiap kebutuhan, serta mengidentifikasi kemungkinan alternatif, 
strategi dan sasaran bagi pelaksanaannya.
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Untuk itu, perencanaan membutuhkan data dan informasi agar keputusan yang 
diambil tidak lepas kaitannya dengan masalah yang dihadapi pada masa yang akan 
datang.Dengan demikian, perencaaan yang baik hendalnya memerhatikan sifat-sifat 
kondisi yang akan datang, yang keputusan dan tindakan efektif dilaksanakan.Itulah 
sebabnya berdasarkan kurun waktunya dikenal perencanaan tahunan atau rencana 
jangka pendek (kurang dari lima tahun), rencana jangka menengah/sedang (5-10 
tahun), dan rencana jangka panjang (di atas 10 tahun).
7
 
Idealnya dalam melaksanakan penyusunan program pendidikanacuannya 
adalah Perencanaan Strategis yang telah ditetapkan sebagai pedoman dalam 
mewujudkan keteraturan dan keterarahan dalam melaksanakan tiap program serta 
penganggarannya agar tetap konsisten dengan visi, misi, tujuan dan sasaran 
pembangunan yang telah dicanangkan.
8
 
Bahwa perencanaan strategis dipahami sebagai upaya yang disiplin untuk 
membuat keputusan dan tindakan penting yang membentuk dan memandu bagaimana 
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menjadi organisasi (atau entitas lainnya), apa yang dikerjakan organisasi, dan 
mengapa organisasi mengerjakan hal seperti itu.
9
 
Pengaruh globalisasi tak bisa dihindarkan dari setiap organisasi untuk 
melakukan perubahan dan pembenahan dalam rangka mencapai tujuannya, baik 
organisasi usaha, organisasi sosial maupun organisasi pendidikan.Didunia pendidikan, 
persaingan tak bisa dihindarkan dengan munculnya lembaga-lembaga pendidikan 
mulai dari play group/MDT, SD/MI, SLTP, MTS/ SLTA/MA sampai perguruan 
tinggi yang berlabel internasional. Tentu ini sebuah tantangan bagi dunia pendidikan 
kita untuk melakukan upaya-upaya penataan organisasi dalam rangka meningkatkan 
kualitas dan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan perubahan.  
Salahsatu strategi untuk mengoptimalkan kualitas pendidikan adalah 
menerapkan rencana strategis yang secara maksimal.Suatu perencanaan strategis 
dibuat guna pada pencapaian  suatu tujuan lembagapendidikan. Setiap strategi akan 
memerlukan pengawasan ulang dan bahkan mungkin perubahan pada masa 
mendatang.Perencanaan strategibertujuan agar organisasi  menjadi  kesatuan   yang  
dapat  menampilkan  kinerja  yang maksimal karena lembaga yang berhasil adalah 




Perencanaan dalam penyelenggaraan pendidikan merupakan bagian terpenting 
dari gerak lajunya lembaga pendidikan.Oleh sebab itu lembaga pendidikanperlu 
membuat rencana umum yang menyeluruh untuk kemudian dibuat rencana-rencana 
khusus agar memudahkan pelaksanaan kegiatan pendidikan,dengan demikian 
pelaksanaan kegiatan pendidikan akan lebih sistematis, terarah,efektif dan efisien. 
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Urgensi perencanaan dalam Penyelenggaraan Pendidikan adalah memberikan 
kejelasan arah bagi setiap kegiatan,sehingga setiap kegiatan dapat diusahakan dan 
dilaksanakan seefisien dan seefektif mungkin untuk menjaga mutu lembaga.
11
 
Perencanaan mempunyai posisi yang penting dalam sebuah organisasi. Tanpa 
adanya perencanaan maka jalannya organisasi tidak jelas arah dan tujuannya. Oleh 
karena itu perencanaan penting karena: (1) Dengan adanya perencanaan diharapkan 
tumbuhnya suatu pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan-
kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian tujuan. (2) Dengan perencanaan, maka 
dapat dilakukan suatu perkiraan (forecasting) terhadap hal-hal dalam masa 
pelaksanaan yang akan dilalui. (3) Perencanaan memberikan kesempatan untuk 
memilih berbagai alternatif tentang cara terbaik atau kesempatan untuk memilih 
kombinasi cara yang terbaik. (4) Dengan perencanaan dapat dilakukan penyusunan 
skala priorita. (5) Dengan adanya rencana, maka akan ada suatu alat pengukur atau 
standar untuk mengadakan pengawasan atau evaluasi kerja.
12
 
Perubahan di tingkat perilaku konsumen, dalam hal ini adalah masyarakat 
(orang tua dan siswa).Konsumen kini menjadi semakin banyak tuntutan, baik 
mengenai kualitas lulusan, fasilitas pendidikan maupun biaya pendidikan.Oleh karena 
itu manajemen pendidikan harus mampu memberikan pelayanan yang optimal kepada 
masyarakat dan dapat bersaing secara efektif dalam konteks lokal, nasional bahkan 
dalam konteks global. 
Dalam upaya untuk meningkatkan daya saing dan tuntutan perubahan akibat 
derasnya arus globalisasi, maka penerapan manajemen strategi menjadi sebuah 
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keniscayaan, terutama di lembaga pendidikan.Dengan penerapan manajemen  strategi, 
lembaga pendidikan akan mampu bersaing dan dapat meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan serta mampu mengantisipasi dinamika perubahan.Manajemen pendidikan 
yang diterapkan di lingkungan internal sistem persekolahan hanyalah sebagian dari 
tanggung jawab pihak pimpinan sebagai manajer pendidikan. 
Para pengelola pendidikan (kepala sekolah, kepala dinas pendidikan) sebagai 
eksekutif modern saat ini belum mampu mengamati dan merespons segenap tantangan 
yang dimunculkan oleh lingkungan eksternal baik yang dekat maupun yang 
jauh.Lingkungan eksternal dekat adalah lingkungan yang mempunyai pengaruh 
langsung pada operasional lembaga pendidikan, seperti berbagai potensi dan keadaan 
dalam bidang pendidikan yang menjadi konsentrasi usaha sekolah itu sendiri, situasi 
persaingan, situasi pelanggan pendidikan, dan pengguna lulusan.Kesemuanya 
berpengaruh pada penentuan strategi yang diperkirakan mendukung sekolah mencapai 
tujuannya.Lingkungan eksternal yang jauh adalah berbagai kekuatan dan kondisi yang 
muncul di luar lingkungan eksternal yang dekat meliputi keadaan sosial ekonomi, 
politik, keamanan nasional, perkembangan teknologi, dan tantangan global. Secara 
tidak langsung berpengaruh terhadap penyelenggaraan sistem pendidikan di suatu 
sekolah. 
Faktor lingkungan internal dan eksternal perlu diantisipasi, dipantau, dinilai, 
dan disertakan sedemikian rupa ke dalam proses pengambilan keputusan 
eksekutif.Para pengambil keputusan, termasuk di dalamnya kepala sekolah maupun 
pengelola pendidikan lainnya seringkali terpaksa mengalahkan tuntutan kegiatan 
interen dan eksteren lembaga pendidikan demi melayani bermacam kepentingan 
seperti urusan rutin, dinas, bekerja harus selalu di bawah petunjuk atau pedoman kerja 





organisasi yang terus berubah, sehingga proses pengambilan keputusan seringkali 
tidak maksimal dalam menghasilkan keputusan-keputusan strategis.Akibatnya 
persoalan aktual lembaga pendidikan yang dihadapi tidak dapat terselesaikan secara 
maksimal. 
Pengamatan dan penilaian yang dilakukan secara simultan terhadap 
Lingkungan eksternal dan internal lembaga pendidikan memungkinkan para pengelola 
pendidikan mampu mengidentifikasi berbagai jenis peluang yang ada untuk dapat 
merumuskan dan mengimplementasikan berbagai rencana pendidikan secara 
berhasil.Rancangan yang bersifat menyeluruh ini dapat dilakukan melalui proses 
tindakan yang dikenal sebagai manajemen strategik.
13
 
 Hal Ini ditegaskan dalam Firman Allah Al-Qur‟an Surat Yusuf 47-49: 
Berbunyi 
                             
                            
                  
Artinya : (47). Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.(48). Kemudian sesudah itu akan 
datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 
simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) 
yang kamu simpan.(49). Kemudian setelah itu akan datang tahun yang 





Berdasarkan Firman Allah di atas dapat disimpulkan yaitu sebagaimana Nabi 
Yusuf menyampaikan ide perencanaan manajemen dalam jangka waktu yang panjang 
atau sekitar 15 tahun dalam mengantisipasi datangnya masa peceklik. Disebutkan pula 
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secara jelas bahwa agar setiap muslim memperhatikan dan merencanakan apa yang 
harus diraihdihari akan datang. 
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang diberikan tugas untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional harus menjalankan perannya dengan baik. 
Dalam menjalankan peran sebagai lembaga pendidikan ini, sekolah harus dikelola 
dengan baik agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dengan 
optimal.Pengelolaan sekolah yang tidak professional dapat menghambat proses 
pendidikan yang sedang berlangsung dan dapat menghambat langkah sekolah dalam 
menjalankan fungsinya lembaga pendidikan formal.
15
 
Antara proses dan pendidikan yang bermutu saling berhubungan.Akan tetapi 
agar proses itu tidak salah arah, maka mutu dalam arti hasil output harus dirumuskan 
terlebih dahulu oleh sekolah, dan jelas target yang akan dicapai untuk setiap tahun 
kurun waktu tertentu.Berbagai input dan proses harus selalu mengacu pada mutu hasil 
output yang ingin dicapai.Adapun instrumental input, yaitu alat berinteraksi dengan 
raw input (siswa) seperti guru yang harus memiliki komitmen yang tinggi dan total 
serta kesadaran untuk berubah dan mau berubah untuk maju, menguasai ajar dan 
metode mengajar yang tepat, kreatif, dengan ide dan gagasan baru tentang cara 
mengajar maupun materi ajar, membangun kenerja dan disiplin diri yang baik dan 
mempunyai sikap positif dan antusias terhadap siswa, bahwa mereka mau diajar dan 
mau belajar.Kemudian sarana dan prasarana belajar harus tersedia dalam kondisi 
layak pakai, bervariasi sesuai kebutuhan, alat peraga sesuai dengan kebutuhan, media 
belajar disiapkan sesuai kebutuhan. Biaya pendidikan dengan sumber dana, 
budgeting, kontrol dengan pembukuan yang jelas.
16
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Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang mengimplementasikan 
pendidikan agama dan akhlak serta pendidikan formal, madrasah memberikan 
pelayanan berupa program-program unggulan seperti program tahfidz qur‟an juga 
mengedepankan program ekstrakulikuler.Hal ini juga didukung dari program visi-misi 
madrasah tentunya kinerja tenaga pendidik sesuai dengan visi-misi 
madrasah.Tentunya menjadi upaya kepala madrasah bagaimana merencanakan 
program dengan baik tentunya keterlibatan selain dari kepala madrasah juga waka 
kurikulum serta komite sekolah demi kemajuan madrasah. 
Sistem, model, dan strategi pendidikan yang demikian itu memang 
memerlukan biaya, tenaga guru dan kependidikan. Serta fasilitas belajar yang 
memenuhi syarat.Disamping pemerintah dan masyarakat menyediakan pendidikan 
berkualitas internasional dan nasional, mereka juga harus menyiapkan pendidikan 
berkualitas regional.Menghadapi persaingan global yang semakin kuat, mau tidak 
mau pemerintah dan masyarakat menyiapkan SDM nya mngerahkan segenap 




Kepala madrasah juga melibatkan seperti wakil kepala sekolah/waka 
kurikulum serta komite sekolah dalam hal perencanaan pendidikan tentunya juga 
banyak yang dipertimbangkan juga dalam program-program yang diambil demi 
kemajuan madrasah serta juga program yang diunggulkan dari sekolah tersebut, 
karenanya kemajuan sepeti ilmu pengetahuan teknologi juga didukung jugadengan 
pendidikan pendidikan agama seperti program tahfidzul qur‟an juga harus 
diupayakan, mengingat tren sekolah IT (ilmu terpadu) menjadi pasar pendidikan 
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tentunya juga menjadi tantangan bagi sekolah mampukah dapat bersaing dengan 
sekolah lainnya. 
Perencanaan pendidikan menempati posisi strategis dalam keseluruhan proses 
pendidikan.Perencanaan pendidikan itu memberikan kejelasan arah dalam usaha 
proses penyelenggaraan pendidikan, sehinga manajemen lembaga pendidikan akan 
dapat dilaksanakan lebih efektif dan efisien.
18
 
Agar pengelolaan sekolah tersebut dapat berjalan dengan baik, dibutuhkan 
rencana strategis sebagai sebagai suatu upaya untuk mengendalikan sekolah secara 
efektif dan efisien, sampai kepada implementasi program kegiatan belajar mengjar 
dalam visi dan misi.Sedemikian rupa tujuan dan sasarannya tercapai.Perencanaan 
strategis merupakan landasan bagi sekolah dalam menjalankan proses 
pendidikan.Komponen dalam perencanaan strategis paling tidak terdiri dari visi, misi, 
tujuan sasaran dan strategi tersebut harus dilakukan pengelola sekolah, agar sekolah 
memiliki arah kebijakan yang dapat menunjang tercapainya tujuan yang diharapkan. 
Formulasi strategi atau rencana strategis (Renstra) adalah rencana jangka 
panjang, yang dihasilkan setelah organisasi/institusi pendidikan melakukan analisis 
lingkungan eksternal dan internal, untuk menangkap peluang dan mengatasi ancaman 
eksternal dengan kekuatan yang dimiliki organisasi pendidikan, serta memperbaiki 
kelemahan internal pendidikan, kemudian menyusun atau melakukan tinjauan 
terhadap visi, dan misi pendidikan.Penyusunan Rentra memerlukan keterlibatan 
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semua pengambil keputusan, baik pengambil keputusan di tingkat manajemen 
puncak, menejemen menengah, maupun manajemen operasional.
19
 
Didalam sebuah organisasi agar bisa tetap maju, perencanaan harus 
memperhatikan kondisi dan situasi internal maupun ekternal organisasi.Dalam 
pendidikan, analisis terhadap lingkungan internal dan eksternal merupakan langkah 
utama dalam penyusunan perencanaan strategis.Hal ini sering sekali dilupakan, 
karena pendidikan saat ini lebih menekankan instruksi atasan yang kadangkala kurang 
relevan dengan kebutuhan lingkungan.Pendidikan merupakan sistem terbuka, 
sehingga organisasi pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan, melainkan 
juga harus bergantung pada lingkungan. 
Lingkungan organisasi merupakan faktor penting dalam penyusunan 
perencanaan strategis pendidikan.Secara umum perencanaan strategis terdiri atas tiga 
langkah: formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi.Formulasi 
strategi termasuk mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan 
ancaman eksternal organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan internal 
organisasi, menetapkan tujuan jangka panjang, merumuskan alternatif strategi, dan 
memilih strategi tertentu yang akan dilaksanakan. Lingkungan organisasi dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu pertama lingkungan luar yang pada umumnya menggambarkan 
kekuatan yang berada di luar organisasi misalnya kondisi pasar, kondisi ekonomi, dan 
lainnya.Kedua, lingkungan dalam, yaitu faktor-faktor di dalam organisasi yang 
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Proses formulasi strategi merupakan elemen penting dalam manajemen 
strategi tentunya didukung oleh SDM yang berkualitas dan berkompeten menjadikan 
faktor dalam formulasi strategi pendidikan, formulasi strategi tentunya menjadi tolak 
ukur bagi institusi pendidikan, pemahaman formulasi bagi SDM tentunya harus 
diperhatikan setiap unsur-unsurnya. 
MTsN 2 Bandar Lampung menyelenggarakan pendidikan dengan baik 
didukung oleh perencanaan yang baik pelaksanaan yang baik serta juga didukung oleh 
program-program unggulan, menurut teori dari Fred R.David yang dikutip 
Sedarmayanti dalam buku manajemen strategi bahwa Aspek Manajemen Strategi 
yaitu Formulasi terdapat: Perumusan Visi Misi, Analisis Pilihan Strategi dan Faktor 
Kunci Keberhasilan dan Penetapan Tujuan, Sasaran dan Strategi.  
Untuk memperkuat latar belakang peneliti menemukan rencana program 




PROGRAM PENGEMBANG MADRASAH 
PADA MTs Negeri 2 Bandar Lampung 







Tersedianya Pengembanga Sekolah belum Rapat Kepala 
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untuk semua kelas 
dan hanya 
beberapa kelas saja 
yang sudah ada, 






























buku kelas VII, 

















































































































































































































































Berdasarkan program diatas dapat dipahami bahwa beberapa aspek seperti 
sarana prasaran dalam proses pembenahan serta aspek lainnya juga dalam 
pelaksanaannya berjalan sesuai dengan indikator keberhasilan.  
MTsN 2 Bandar Lampung menyelenggarakan pendidikan dengan didukung 
program unggulan yaitu kelas unggul, berdasarkan surat keputusan menteri berikut 
pemaparannya: 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 054/U/1993, 
bahwa untuk mewadahi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan yang tinggi 
atau keberbakatan sebagaimana disebutkan dalam pasal 15 bahwa: 
a. Pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki bakat istimewa dan 
kecerdasan luar biasa dapat diberikan melalui jalur pendidikan sekolah dan jalur 
pendidikan luar sekolah. 
b. Pelayanan pendidikan peserta didik yang memiliki bakat istimewa dan kecerdasan 
luar biasa melalui jalur pendidikan sekaolah dapat diberikan dengan 
menyelenggarakan program khusus dan program kelas khusus. 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung tidak ingin ketinggalan untuk ikut serta dalam  





masyarakat masih memiliki image  yang keliru bahwa madrasah adalah lembaga 
pendidikan yang terbelakang ditinjau dari banyak aspek, diantaranya: aspek SDM, 
sarana prasarana, kurikulum, input dan output siswa dan pengelolaan madrasahnya. 
Anggapan ini justru semakin memacu MTs Negeri 2 Bandar Lampung untuk terus 
berbenah dan mensosialisasikan kepada masyarakat bahwa image  yang keliru itu 
tidak seluruhnya benar. Bahwa Madrasah pada dasarnya memiliki peluang, potensi 
dan kemampuan bersaing yang sama dengan sekolah-sekolah umum. Termasuk 
mengelola sistem dan proses belajar mengajar dalam upaya mengembangkanpeserta 
didik yang memiliki kecerdasan atau bakat yang di atas rata-rata (tinggi). 
Keterbukaan mengarahkan mananejemen pada pembuatan keputusan 
partisipatif disekolah. Keputusan partisipatif memiliki keuntungan yaitu memperkuat 
kemampuan sekolah menghindari masalah yang tidak perlu.Hanya melaksanakan 
kegiatan yang kontribusinya ada terhadap mutu. Budaya kerja penuh dengan motivasi 
dan budaya mutu akan menjadi system nilai disekolah. Sedimua personal sekolah 
terlibat dan memahami mengapa keputusan itu tetapkan.  
B. Fokus Penelitian 
Adapun Yang menjadi fokus penelitian ini adalah:Formulasi Strategi di MTsN 2 
Bandar Lampung. 
C. Sub Fokus 
Sementara yang menjadi sub fokus penelitian ini adalah  
1. Perumusan Visi dan Misi 
2. Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal  
3. Analisis Pilihan Strategi dan Faktor Kunci Keberhasilan 





D. Rumusan Masalah 
Adapun secara spesifik perumusan masalah yang akan dikaji penilitan ini 
adalah sebagai berikut: 
1. BagaimanaMerumuskan visi dan misi di MTsN 2 Bandar Lampung? 
2. Bagaimana Analisis Lingkungan Internal dan Eksternaldi MTsN 2 Bandar 
Lampung? 
3. Bagaimana analisis pilihan strategi dan Faktor kunci keberhasilan di MTsN 2 
Bandar Lampung? 
4. Bagaimana penetapan tujuan, sasaran dan strategi di MTsN 2 Bandar 
Lampung? 
E. Tujuan Penelitian  
Berikut tujuan dan manfaat dari penelitian diatas sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perumusan visi dan misi di MTsN 2 Bandar Lampung 
2. Untuk mengetahui analisis lingkungan internal dan eksternal di MTsN 2 
Bandar Lampung 
3. Untuk mengetahui analisis pilihan strategi dan Faktor kunci keberhasilan di 
MTsN 2 Bandar Lampung 
4. Untuk mengetahui penetapan tujuan, sasaran dan strategi di MTsN 2 Bandar 
Lampung. 
Penelitian ini memiliki manfaat diantaranya:  
1.   Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu wawasan dan 
informasi bagi para pembaca, bahwasannya peran pemimpin serta bawahan juga 
berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan. 





a. Penulis mengharapkan dapat memberikan kontribusi sumbangan ilmiah dan 
masukan bagi semua pihak yang berkepentingan dengan masalah manajemen 
strategi. 
b. Untuk menambahkan pengalaman, wawasan serta ilmu pengetahuan untuk 







A. Formulasi Strategi 
Strategi adalah pola tindakan utama yang dipilih untuk mewujudkan 
visiorganisasi melalui misi.Formulasi strategi termasuk mengembangkan visi danmisi, 
mengindentifikasi peluang dan ancaman eksternal, menentukan kekuatandan 
kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panjang, merumuskanalternatif strategi 
dan memilih strategi yang akan di laksanakan.
22
 
Perencanaan strategis juga merupakan proses pemilihan tujuan-tujuan 
organisasi,   penentuan   strategi,   kebijaksanaan,   program-program strategi yang 
dipperlukan untuk tujuan-tujuan tersebut.Perencanan strategi adalah proses 
memutuskan program-program yang akan dilaksanakan oleh organisasidan 
perkiraann jumlah sumber dayayang akan  dialokasikan  pada  setiap  program  
jangka  panjang   selama beberapa tahun kedepan.Hasil dari proses perencanaan 
strategi berupa dokumen yang dinamakan strategic plan yang berisiin formasi 
tentang program-program beberapa tahun yang akan datang.
23 
Perencanaan strategik adalah proses pertama dalam tahapan manajemen 
strategik.Proses ini dilakukan diantaranya untuk menilai keadaan atau kondisi saat ini 
dan kondisi dimasa depan, mengidentifikasi kondisi masa depan yang mungkin terjadi 
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bagi organisasi dan kemudian mengembangkan strategi, kebijakan, dan prosedur 
untuk memilih dan menentukan keinginan yang akan dicapai.
24
 
Perencanaan merupakan suatu proyeksi tentang apa yang harus dilaksanakan 
guna mencapai sasaran dan tujuan yang di tetapkan.Sebagai suatu proyeksi, 
perencanaan memiliki unusr kegiatan mengidentifikasi, menginventarisasi dan 
menyeleksi kebutuhan berdasarkan skala prioritas, mengadakan spesifikasi yang lebih 
rinci mengenai hasil yang akan dicapai, mengidentifikasi persyaratan atau kriteria 
untuk memenuhi setiap kebutuhan, serta mengidentifikasi kemungkinan alternatif, 
strategi dan sasaran bagi pelaksanaanya.
25
 
Dalam hal perencanaan strategis maka ada beberapa proses yang harus 
dilakukan yaitu : 
a. Melakukan identifikasi terhadap tujuan bisnis organisasi  
b. Memilih mana yang pantas untuk dicapai  
c. Menentukan hal hal yang perlu dilakukan dalam pengalokasian sumber daya.26 
1. Perumusan Visi dan Misi  
Tahun 2005 secara nasional delapan standar nasional pendidikan 
diberlakukan.Sejak itu semua sekolah mencantumkan visi dan misi sebagai tujuan akhir 
penyelenggaraan pendidikan.Didalam salinan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI Nomor 19 (2007) tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan 
                                                             
24
Uhar Suharsaputra, Manajemen Pendidikan Perguruan Tinggi Strategi Menghadapi Perubahan, 
(Bandung: Refika Aditama, 2015), h.113. 
25
Manap Soemantri, Perencanaan Pendidikan: Konsep Dasar Perencanaan |Pendidikan, Analisis 
Posisi Sistem Pendidikan Dan Perencanaan Strategis Penuntasan Wajib Belajar Dan Peningkatan Mutu 
Pendidikan Dasar, (Bogor: PT Penerbit ITB Press, 2014), h.1. 
26





Pendidikan Dasar dan Menengah,disebutkan bahwa sekolah dalam perencanaan program- 
nya merumuskan dan menetapkan visi,misi,dan tujuan sekolah serta pengembangannya.
27
 
Langkah awal dalam strategy formulation adalah penetapan visi.Visi 
merupakan bayangan cermin mengenai keadaan internal dan kehandalan inti seluruh 
organisasi.Sering kali dalam melihat pengertian visi tertukar artinya dengan misi. 
Oleh karena itu, perlu bnatasan yang agak spesifik tentang terminology visi sehinbgga 
mudah membedakan dengan misi dalam melihat tantangan masa depan organisasi. 
Bagi sekolah, visi adalah imajinasi moral yang menggambarkan profil sekolah 
yang diinginkan masa datang.Imajinasi ke depan seperti itu akan diwarnai oleh pelung 
dan tantangan yang diyakini akan terjadi di masa datang.Dalam menentukan visi 
tersebut, sekolah harus memperhatikan perkembangan dan tantangan  masa depan.
28
 
Visi keberhasilan dapat dijelaskan sebagai suatu deskripsi tentang bagaimana 
sehasrusnya rupa suatu organisasi pada saat ia berhasil dengan sukses melaksanakan 
strateginya dan menemukan didirnya yang penuh potensi mengagumkan. Untuk 
menggambarkan visi keberhasilan, diperlukan keberanian, keberanian melihat ke 
depan karena masa depan selalu penuh tantangan.Selain itu, juga dituntut kerja keras 
untuk menerjemahkan visi itu dalam bentuknya yang nyata dan menanggulangi 
berbagai rintangan yang dapat menghambat direalisasikannya visi tersebut. 
Suatu visi yang jelas, akan memberikan manfaat yang besar bagi 
organisasi.Visi yang sudah dipahami bersama akan mencegah para pengambil 
keputusan untuk berdepat tentang apa yang harus dilakukan dan apa yang harus 
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ditunda, bagaimana melakukannya, mengapa dan sebagainya.Visi memiliki kekuatan 
yang mampu mengundang, memanggil dan menyerukan kepada setiap orang untu 
beramai-ramai memasuki masa depan, sekarang.Para perencana akan lebih mudah 
menjabarkan rencana-rencananya: para pemimpin juga mendapatkan petunjuk yang 
jelas bagaimana haruas mengendalikan organisasi.Dengan demikian semakin jelas 
bahwa visi adalah suatu gambaran yang jelas tentang apa yang ingin dicapai.
29
 
Pernyataan visi dianggap sebagai tahap pertama dalam perencanaan strategis, 
bahkan mendahului perbuatan pernyataan visi. visi merupakan pernyataan yang 
diungkapkan dan yang ditulis hari ini, yang merupakan proses manajemen saat ini 
yang melihat kedepan.
30
Visi madrasah adalah sebuah agenda tujuan sebagai apresiasi 
yang akan dicapai dalam aktivitas madrasah.Visi merupakansuatu pernyataan dari 
organisasi tentang tujuan utama organisasi, kebijakan dan nilai-nilai yang 
dianut.Suatu visi agar menjadi nyata, terpercaya, meyakinkan, dan mengandung daya 
tarik maka pada langkah proses pembuatannya harus melibatkan semua stakeholder.
31
 
Agar suatu lembaga pendidikan islam tetap eksistensi ditengah persaingan 
perlu melakukan peningkatan kualitas mutu dan pengukurannya.Strategi itu pada 
dasarnya bergantung pada kemampuan perbaikan dan merumuskan visi disetiap 
zaman yang diwujudkan pada rumusan tujuan pendidikan yang jelas.Tujuan tersebut 
dirumuskan dalam program-program dengan sasaran yang hendak dicapai.
32
 
Selanjutnya, untuk mengetahui visi yang baik, Denim menjelaskan beberapa 
indikator visi yang baik yaitu: 




Akdon, Strategic Manajement for Educational Manajement, (Bandung: Alfabeta, 2011). 
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a. Visi yang dapat menumbuhkan kebersamaan dan pencarian korektif bagi 
kepala madrasah, guru, staff tata usaha, dan komite madrasah.  
b. Visi yang mampu merangsang seluruh anggota, dari yang hanya bekerja 
secara proforma ke kinerja real yang efektif, efisien dan akuntabilitas tertentu.  
c. Visi yang mampu merangsang kesamaan perilaku dan perbuatan dalam aneka 
perbedaan pada diri kepala madrasah, guru, staff tata usaha, dan komite 
madrasah, sekaligus menghotensi untuk maju menghargai perbedaan serta 
menjadikan perbedaan itu sebagai potensi untuk maju secara sinergis.
33
 
Dalam konteks dunia pendidikan, cita-cita tersebut bisa dalam bentuk 
pelayanan, akses dan produk intelektual.Output pendidikan tidak bisa diproyeksikan 
dalam kurun waktu yang singkat, sehingga ketercapaian visinya harus berwujud 
investasi intelektual jangka panjang.Domain inilah yang dapat membedakan antara 
organisasi pendidikan dengan industri. Dimana, Pendidikan memiliki titik pembeda 
dengan industri dari sisi orientasi organisasi.
34
 
Pernyataan visi menyajikan maksud strategi perusahaan yang memfokuskan 
energi dan sumber daya perusahaan pada pencapaian masa depan yang 
diinginkan.Namun pada praktiknya, pernyataan visi dan misi sering digabung menjadi 
satu.Jika dipisah pernyataaan visi sering berupa kalimat tunggal yang didesain agar 
mudah diingat 
1. Gambaran tentang masa depan yang realistic dan ingin diwjudkan dalam 
kurun waktu tertentu/saat yang ditentukan. 
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2. Pernyataan yang diucapkan/ditulis hari ini, merupakan proses manajemen 
saat ini, yang menjangkau kedepan. 
3. Suatu kondisi ideal tentang masa depan yang realistik, dapat dipercaya 
meyakinkan serta mengandung daya tarik. 
Kriteria Visi: 
1. Singkat, sederhana, jelas. 
2. Menarik, mudah diingat. 
3. Sesuai nilai-nilai organisasi/perusahaan 
4. Bersifat melibatkan semua orang. 
5. Insiprasional, menantang 
6. Deskripsi suatu kondisi Ideal 
7. Memberi arah bisnis yang akan datang 
8. Memberi Kriteria dalam pengambilan keputusan 
9. Memiliki batas waktu (up to date).35 
Selengkapnya menurut Akdon ada beberapa kriteria dalam merumuskan visi, 
adalah sebagai berikut: 
a. Visi tidaklah fakta, tetapi gambaran pandangan ideal masa depan yang 
ingin diwujudkan. 
b. Visi akan memberikan arahan mendorong anggota organisasi untuk 
menunjukan kinerja yang maksimal.  
c. Dapat menghasilkan inspirasi dan siap menghadapi tantangan  
d. Menjembatani masa kini dan masa yang kan datang.  
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e. Gambaran yang nyata dan kredibel dengan masa mendatang yang 
menarik  
f. Sifatnya tidak tetap dan tidak untuk selamanya. 
Manfaat Visi: 
1. Bukan fakta tetapi dapat menjadi gambaran pandangan masa depan 
yang diwujudkan. 
2. Dapat memberi arah dan mendorong 
3. Anggota organisasi menunjukan kinerja baik. 
4. Anggota inspirasi dan siap menghadapi tantangan. 
5. Menjembatani masa kini dan masa mendatang. 
6. Menjadi gambaran realistis dan kredibel masa depan yang menarik 
7. Menciptakan organisasi dinamis, tidak statis.36 
Misi ini mencakup falsafah dari para pengambil keputusan strategi 
perusahaan, dan mengindikasikan bidang produk/jasa utama serta pelanggan utama 
yang ingin dilayani perusahaan.Singkatnya, misi perusahaan menjelaskan bidang 
penekanan atas produk, pasar, teknologi perusahaan dinyatakan sedemikian rupa 
sehingga mencerminkan nilai daari prioritas dari pengambilan keputusan strategi 
perusahaan. 
Kriteria Misi 
1. Penjelasan tentang bisnis/produk/pelayanan yang ditawarkan, snagat 
diperlukan masyarkat. 
2. Harus jelas memiliki sasaran publik yang dilayani 







3. Kualtias produk dan pelayanan yang ditawarkan memiliki daya saing yang 
meyakinkan masyarakat (penjelasan aspirasi bisnis yang dinginkan pada 
masa datang, juga manfaat dan keuntungannya bagi masyarakat dengan 
produk dan pelayanan yang tersedia). 
Perumusan Misi 
1. Merupakan hakikat didiraknnya organisasi yang dapat mencakup 
penggambaran:tujuan pembentukan organisasi, kegiatan dan kiat 
organisasi. 
2. Merupakan fondasi penyusunan perncanaan strategi yang menunjukan 
pentingnya organisasi. 
3. Harus jelas menyatakan kepedulian organisasi terhadap kepentingan 
pelanggan 
4. Dapat mengundang partisipasi masyarakat luas terhadap perkembangan 
bidang utama yang digeluti.
37
 
Misi madrasah akan berjalan secara efisien apabila dipimpin kepala madrasah 
yang baik pula pemimpin yang baik akan mencerminkan manajemen madrasah 
sebagaimana fungsinya.Berdasarkan hal itu,seharusnya kepala madrasah 
melaksanakan fungsinya dengan baik. dimana fungsi kepala madrasah sebagai 
manajer yaitu seperti pada merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan 
kegiatan, dan melakukan evaluasi. 
Al-Qur‟an juga telah memberikan tuntunan terkait dengan visi, misi, 
tujuan,dan sasaran organisasi yang harus dapat didicapai dan dapat dilaksanakan 
dengan baik.Hal ini ditegaskan dalam Al-Quran Surat Al-Hasyr ayat 18: 
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                            
   
 “Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 




Dari ayat ini kita diberi penjelasan untuk terus bertakwa kepada Allah dengan 
mengerjakan semua perintahnya dan menjahui larangannya.Kita juga diberi petunjuk 
untuk melakukan muhasabah sebeum datangnya hari hisab (perhitungan). 
Misi dapat dikatakan sebagai terjemah atas keberadaan organisasi dan seluruh 
kegiatan pokok organisasi.Mengingat, perumusan misi harus selalu memperhatikan 
kepentingan dan keterjangkauan stakeholdernya. Kegagalan organisasi banyak 
dipengaruhi oleh sikap abai pimpinan dalam merangkul elemen inti organisasi. Pada 
aspek ini organisasi dituntut untuk mendasarkan arah dan tujuannya sesuai dengan 
potensi SDM yang dimiliki. Basis sumber daya harus dapat diakomudir demi 
menjamin terciptanya iklim yang kondusif.
39
 
Misi sekolah adalah aspirasi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, 
tenaga kependidikan dan masyarakat sekolah lainnya yang akan dijadikan elemen 
fundamental penyelenggaraan program sekolah dalam pandangan sekolah dengan 
alasan yang jelas dan konsisten dengan nilai-nilai sekolah. 
Misi merupakan “alat yang tak ternilai” untuk mengarahkan perumusan 
strategi dan pelaksanaan strategi.Ia merupakan fondasi yang konstan dalam keputusan 
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strategic. Ia bahkan adalah common thread yang menyatakan seluruh aktivitas 
organisasi. 
Misi sebenarnya merupakan hal-hal yang sangat fundamental, merupakan 
falsafah dasar dari organisasi, sebgai pendorong lahirnya inspirasi-inspirasi yang 
penuh motivasi.Misi juga penting karena suatu perumusan tujuan dan sasaran yang 
realistic halnya mungkin dilakukan jikalau terlebih dahulu misi organisasi sudah 
diidentifikasi. 
Merumuskan misi organisasi terkadang dianggap mudah, tetapi kesulitannya 
lebih banyak ketimbang mudahnya, para pengambil keputusan srategik sering mampu 
merumuskan misi itu dengan baik, tetapi segera timbul kesulitan dalam 
mengkoordinasikan tindakan-tndakan manajerial inilah peranan kritis berbgai 
organisasi karena banyak organisasi yang gagal merealisasikan misinya.
40
 
Dengan adanya visi, misi tujuan dan sasaran yang jelas dan terprogram 
sekolah akan jelas dan nampak akan dibawa sekolah tersebut, seperti apa system 
sekolah, proses belajar mengajarnya serta hasil output yang dinginkan.
41
 
2. Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal  
Analsisis swot merupakan identifikasi yang sistematis dari faktor-faktor dan 
strategi yang menggambrakan pedoman yang terbaik antar beberapa aspek.Apabila 
diterapkan secara tepat Analisis SWOT mempunyai implikasi yang berpengaruh 
untuk merancang suatu strategi untuk keberhasilan lembaga/institusi. 
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Hampir semua lembaga dalam pendekatannya banyak menggunakan kajian 
SWOT.Hal tersebut di lakukan oleh semua lembaga untuk mengkaji kekuatan dan 
kelemahannya pada lembaga tersebut, sebelum menentukan tujuan dan menggariskan 
tindakan pencapaian tujuan, yang merupakan konsekuensi logis yang perlu ditempuh 
perusahaan agar supaya lancer didalam operasionalnya.Proses pengunaan manajemen 
analisis SWOT menghendaki adanya suatu survey internal tentang Strengh 
(Kekuatan) dan Weakness (kelemahan) program, serta survey eksternal atas 
Opportunities (ancaman) dan Threats (peluang). 
Meskipun sebenarnya analisa SWOT banyak ditujukan untuk penerapan dalam 
bisnis ide penggunaan perangkat ini dalam bidang pendidikan bukanlah hal yang 
sama sekali baru. SWOT adalah teknik yang sudah sederhana, mudah dipahami dan 
juga bisa digunakan dalam merumuskan strategi-strategi dan kebijakan untuk 
pengelolaan administrasi (administrator).Sehingga, SWOT disini tidak mempunyai 
akhir, artinya akan selalu berubah sesuai dengan tuntutan zaman.
42
 
Analisis lingkungan internal: melakukan pemindaian terhadap kekuatan dan 
kelemahan yang ada di lingkungan internal organisasi yang dapat dikelola menjadi: 
1. Struktur organisasi 
2. Sistem organisasi 
3. Sumber daya organisasi 
4. Anggaran/sumber pembiayaaan 
5. Faktor pendukung kinerja lainnya 
Analisis lingkungan Ekternal mengakomodasi kebutuhan lingkungan akan 
mutu pendidikan yang dapat disediakan oleh madrasah.Analisis lingkungan Eksternal 
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terdiri dari variabel-variabel ancaman (threats) dan peluang (opportunity) yang berada 
diluar organisasi dan tidak secara khusus ada dalam pengendalian jangka pendek dari 
manajemen puncak.Selanjutnya, Siagaan membagi lingkungan eksternal ke dalam dua 
bagian yaitu lingkungan ekternal dekat dan lingkungan eksternal jauh.Lingkungan 
eksternal dekat adalah lingkungan yang mempunyai dampak pada kegiatan-kegiatan 
operasional organisasi (madrasah) seperti kekuatan dan kondisi dalam lingkup dimana 
madrasah beroperasi, situasi persaingan, situasi pasar dan sebagainya. Sedangkan 
lingkungan eksternal jauh dapat bersifat politik,ekonomi, budaya, pendidikan dan 
kultur masyarakat luas yang secara tidak langsung mempengaruhi kegiatan madrasah 
itu sendiri. Analisis SWOT terdiri dari empat faktor yaitu : 
a. Kekuatan dimana kondisi kekuatan yang terdapat dalam lembaga pendidikan. 
b. Kelemahan merupakan kondisi kelemahan yang ada dalam lembaga 
pendidikan, sebagai motivasi untuk memperbaiki ke arah yang lebih baik.  
c. Peluangtentu akan berkembang di masa mendatang, kondisi ini merupakan 
peluang yang datang dari luar. 
d. Ancaman merupakan suatu kondisi yang mengancam dari luar organisasi.43 
Kekuatan dan kelemahan internal adalah segala kegiatan dalam kendali 
organisasi yang bisa dilakukan dengan sangat baik atau buruk. Kekuatan dan 
kelemahan tersebut ada dalam kegiatan manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, 
produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi manajemen di 
setiap perusahaan. Mengenali dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan internal 
organisasi di bidang-bidang fungsional dari bisnis merupakan kegiatan manajemen 
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Di dalam Al-Qur‟an Allah, sering disebutkan tentang kepekaan terhadap alam 
sekitar agar menjadi bahan renungan dan pembelajaran. Seperti dalam surah Ali 
„Imran 189-191: 
                            
                                
                         
        
 “Artinya:Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha Perkasa 
atas segala sesuatu..Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal,.(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.”
45
 
Penjelasan ayat diatas dapat dipahami bahwa senantiasa selalu paham dalam 
kepekaan alam sekitar, renungan pembelajaran juga menjadi bahan evaluasi agar 
selalu menjadi lebih baik. 
Tujuan menganalisis lingkungan eksternal adalah agar dapat memahami 
lingkungan organisasi sehingga manajemen akan dapat melakukan reaksi secara tepat 
terhadap setiap perubahan, dan manajemen mempunyai kemampuan untuk merespon 
berbagai isu serius mengenai lingkungan yang mempunyai pengaruh yang cukup kuat 
kepada perusahaan (madrasah) sehingga dalam menciptakan analisis dan pilihan 
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strategi sasaran tidak akan salah.Pada tabel berikut dijelaskan Matriks TOWS sebagai 
berikut: 
















 Keterangan :  
a. Peluang-kekuatan (S-O) Strategi : mengejar peluang dengan memanfaatkan 
kekuatan yang ada.  
b. Kelemahan-peluang (W-O) Strategi : Mengatasi kelemahan untuk mengejar 
peluang.  
c. Kekuatan-ancaman (S-T) strategi : Strategi menggunakan kekuatan untuk 
mengatasi/ mengurangi dampak dari ancaman. 
d. Kelemahan-ancaman (W-T) Strategi : Strategi menghilangkan atau 
mengurangi kelemahan agar tidak rentan pada ancaman. 
Matriks strategi TOWS merangkai perangkat pencocokan yang penting 
membantu manajer mengembangkan empat tipe strategi yaitu strategi SO (Strengths-
Opportunities), strategi WO (Weakness-Opportunities), strategi ST (Strengths-
Threaths) dan strategi WT (Weakness-Threaths). Mencocokkan faktor-faktor 
eksternal dan internal kunci merupakan bagian yang sulit dalam mengembangkan 
Matriks TOWS dan memerlukan penilaian yang baik. 
Strategi SO menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk memanfaatkan 
peluang eksternal. Semua manajer menginginkan organisasi mereka berada dalam 
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posisi di mana kekuatan internal dapat dipakai untuk memanfaatkan tren dan 
peristiwa eksternal. Organisasi umumnya akan menjalankan strategi WO, ST, atau 
WT supaya mereka dapat masuk ke dalam situasi di mana mereka dapat menerapkan 
strategi SO. Jika perusahaan mempunyai kelemahan besar, perusahaan akan berusaha 
keras untuk mengatasinya dan membuatnya menjadi kekuatan. Kalau menghadapi 
ancaman besar, sebuah organisasi akan berusaha menghindarinya agar dapat 
memusatkan perhatian pada peluang. Strategi WT bertujuan untuk memperbaiki 
kelemahan dengan memanfaatkan peluang eksternal. Kadang-kadang peluang 
eksternal yang besar ada, tetapi kelemahan internal sebuah perusahaan membuatnya 
tidak mampu memanfaatkan peluang itu. Strategi ST menggunakan kekuatan 
perusahaan untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal.  
Hal ini tidak berarti bahwa organisasi yang kuat pasti selalu menghadapi 
ancaman frontal dalam lingkungan eksternal. Strategi WT merupakan taktik defensif 
yang diarahkan untuk mengurangi kelemahan internal dan menghindari ancaman 
eksternal. Sebuah organisasi yang dihadapkan pada berbagai ancaman eksternal dan 
kelemahan internal, sesungguhnya dalam posisi yang berbahaya. Faktanya, 
perusahaan itu mungkin harus berjuang agar dapat bertahan, atau melakukan merger, 




Matriks SWOT (TOWS) Dalam Rangka Menentukan Asumsi (Alternatif Strategi 
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Analisis lingkungan merupakan serangkaian gambaran kondisi lingkungan 
organisasi yang terdiri dari lingkungan dalam dan luar.Lingkungan internal mencakup 




Lingkungan internal terdiri daru variabel (kekuatan dan kelemahan) yang ada 
dalam organisasi, tetapi biasanya tidak dalam pengendalian jangka pendek dan 
manajemen puncak.Variabel tersebut membentuk suasana di mana pekerjaan 
dilakukan.Variabel meliputi: struktur, budaya, dan sumber daya orgaanisasi.  
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Lingkungan eksternal memiliki dua bagian: lingkungan kerja dan lingkungan 
social.Lingkungan kerja terdiri dari elemen/kelompok, yang langsung 
berpengaruh/dipengaruhi oleh operasi utama organisasi.
50
 
Kekuatan dan kelemahan di lingkungan internal organisasi (madrasah) yang 
dapat dikelola manajemen antara lain:  
a. Struktur organisasi termasuk susunan dan penempatan personilnya  
b. Sistem organisasi untuk mencapai efektivitas organisasi termasuk 
efektifitas komunikasi internal. 
c. Biaya operasional berikut sumber dananya. 
d. Diantara faktor diatas, faktor lainnya yang menggambarkan kekuatan 
terhadap proses misi atau kinerja yang telah ada ataupun yang akan muncul 




3. Analisis Pilihan Strategi dan Faktor Kunci Keberhasilan  
Strategi merupakan suatu seni menggunakan keahlian dan sumber daya suatu 
organisasi dalam mencapai sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan 
lingkungan dari kondisi yang paling menguntungkan.
52
 
Akdon mengatakan, secara ringkas tahapan proses ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
a. Analisis SWOT terhadap kesimpulan analisis faktor internal dan 
kesimpulan analisis faktor eksternal untuk menghasilkan asumsi 
strategi.  











b. Penetapan urutan asumsi strategi dan pilihan strategi dengan 
mengadakan pembobotan berdasar tingkat keterkaitan masing-masing 
asumsi strategi dengan visi, misi, dan hasil. 
c. Hasil analisis berupa urutan pernyataan pilihan strategi dan dipilih 4-7 
asumsi strategi untuk ditetapkan sebagai faktor kunci keberhasilan.
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Faktor kunci keberhasilan berupa potensi, peluang, kekuatan, tantangan, 
kendaladan kelemahan yang dihadapai termasuk sumber daya, dana, sarana dan 
prasarana,peraturan perundang-undangan dan kebijakan yang digunakan instansi 
pemerintahdalam kegiatan-kegiatannya.  
Dengan demikian faktor kunci keberhasilan sangat membantu 
dalammengembangkan suatu perencanaan strategis agar lebih mudah 
dikomunikasikan dandilaksanakan dan memfokuskan serta memantapkan 
perencanaan sebagai jembatanantara misi dan visi organisasi.
54
 
4. Penetapan Tujuan, Sasaran, dan Strategi  
Penetapan tujuan merupakan langkah pertama dalam membuat perencanaan 
sehingga dalam pelaksanaanya nanti terarah sesuai tujuan dan hasil yang ingin 
dicapai, namumn demikian, banyak individu/organisasi yang salah kaprah dalam 
menentukan tujuan dengan cara membuat beberapa tujuan dalam sebuah 
perencanaan.Hal ini tentu akan membingungkan dan berakibat kurang maksimalnya 
hasil bisa dicapai. 
Tujuan strategik adalah kunci dari arah perubahan masa depan.Tujuan 
strategik mengarahkan pada apa yang hendak dikejar di waktu yang akan datang 
dalam kurun waktu cukup lama.Oleh sebab itu, sering juga dikatakn bahwa tujuan 










strategic merupakan planning umbrella dalam mengintegrasikan usaha dari semua 
unit kerja dan angota ke dalam suatu kegiatan menyeluruh dan menyatu dari suatu 
organisasi, untuk itu tujuan strategic harus lebih tajam dari misi, tetapi cukup luas 
untuk dapat mendorong lahirnya kreativitas dan inovasi bagi semua unit kerja.  
Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijakansanaan program dan 
kegiatan dalam rangka merealisasikan misi, oleh karena itu tujuan harus dapat 
menyediakan dasar yang kuat menetapkan indikator.Penetapan “Tujuan” bagi 
lembaga (institusi) khususnya lembaga pendidikan merupakan hal yang urgen.Tujuan 
adalah arah yang akan dijadikan pegangan dalam melaksanakan berbagai pekerjaan.
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Sasaran adalah penjabaran tujuan, yaitu suatu yang dihasilkan/ dicapai olej 
sekolah dalam jangka waktu lebih singkat dibanting tujuan sekolah.Agar sasarn dapat 
dicapai dengan efektif, maka sasaran harus dibuat spesifik, terukur jelas kriterianya 
dan disertai indikator-indikator yang rincian pada megacu visi, misi dan tujuan 
sekolah. 
Dalam penyusunan tujuan dan sasaran yang juga penting untuk diperhatikan 
adalah penyusanan prioritas.Penyusunan prioritas yang salah akan dapat menghambat 
pencapaian visi dan pemborosan dalam sumber daya.Jika kesalahan prioritas tersebut 
merupakan hal yang fatal dan kemudian menjadikan pemborosan yang sangat 
sehingga menghabiskan sumber daya yang ada, maka visi sekolah/madrasah yang 
telah direncakan tidak tercapai. 
Selain dari itu, lingkungan organisasi atau institusi pendidikan membuahkan 
pola kerjasama atau koordinasi yang efektif dan efisien didalam menggerakan 
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dinamika organisasi (lembaga pendidikan) karena penetapan visi, misi dan tujuan 
pelaksanaan kegiatan atau program kerja akan berjalan terarah menuju pada 
peningkatan produktivitas dan kualitas pendidikan (lulusan yang baik terukur. 
Perumusan tujuan biasanya hanya dua/tiga butir untuk faktor FKK (faktor 
kunci keberhasilan), sehingga member ukuran lebih spsesifik dan akuntabel.Tujuan 
mencerminkan pernyataan kondisi yang diinginkan dan bukan merupakan proses 
aktivitas.Untuk merumuskan tujuan dengan baik perlu didasarkan pada Faktor Kunci 
Keberhasilan (FKK) yang dihasilkan dari analisis lingkungan strategi dengan 
mengkaji relevansinya dengan misi perusahaan.
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Perumusan tujuan khusus adalah penjabaran dan pencapaian misi madrasah 
yang di perlihatkan dalam tujuan madrasah dan setiap mata pelajaran.Perumusan 
tujuan khusus mencakup beberapa fungsi diantaranya memberikan pengarahan 
dengan cara menggambarkan keadaan masa akan datang yang senantiasa berusaha 
dikejar dan diwujudkan oleh organisasi atau madrasah. Menurut Akdon, kriteria 
tujuan pada mulanya untuk jangka panjang yang harus diselesaikan selama waktu itu, 
dan akses mengarahkan kinerja organisasi.Kriteria tujuan meliputi: tujuan harus serasi 
dan mengklarifikasi visi, misi dan nilai-nilai organisasi, pencapaian tujuan akan dapat 
memenuhi atau berkontribusi memenuhi misi, program dan sub program organisasi, 




Tahap implementasi strategis membutuhkan pertimbangan dalam penyusunan 
struktur organisasi, karena kesamaan struktur dengan strategi merupakan suatu hal 
yang penting untuk tercapainya implementasi strategi secara maksimal.Pertumbuhan 









organisasi terjadi pada saat skala organisasiberkembang.Tahapan ini mengandalkan 
pada alokasi dan organisasi SDM, pimpinan, budaya organisasi, hingga prosedur dan 
program, aktivitas pertama mencakup distribusi kerja diantara individu dan kelompok 
kerja. 
Implementasi rencana strategi merupakan proses dimana manajemen 
menerapkan strategi dan kebijakanya melalui tindakan pengembangan program, 
administrasi dan prosedur.Secara teori penerapan strategi menuntut perusahaan 
(madrasah) untuk menerapkan tujuan tahunan yaitu :  
1) Program  
Program merupakan suatu pernyataan aktivitas maupun langkahlangkah yang 
ditentukan dalam menyelesaikan rencana sekali saja.Program melibatkan aparatur 
madrasah perubahan budaya internal madrasah atau awal dari suatu usaha penelitian 
baru. Penerapan program periklanan atau mempromosikan madrasah untuk menaikan 
minat pelanggan terhadap produk madrasah.  
2) Anggaran 
 Anggaran merupakan suatu program yang dibuat dalam bentuk nominal.Setiap 
kegiatan akan dinyatakan secara rinci dalam biaya yang dipergunakan oleh 
manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan.  
3) Prosedur  
Prosedur atau SOP adalah sistem atau langkah yang sistematis yang menggambarkan 
secara terperinci suatu kegiatan di madrasah atau suatu tugas dapat 
diselesaikan.Mencatat berbagai aktivitas yang harus dilaksanakan untuk 
menyelesaikan suatu program madrasah.  





Evaluasi strategi adalah aktivitas untuk menilai mengevaluasi, dan memberi timbal 
balik kinerja organisasi.Proses yang yang dilaluinya aktivitas organisasi dan hasil 




B. Formulasi Dalam Perspektif Islam 
Perencanaan adalah gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang dengan 
waktu metode tertentu.Perencanaan merupakan sebuah proses perdana ketika hendak 
melakukan pekerjaan, baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar 
tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal.Selain itu, perencanaan 
adalah salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien.Anderson memberikan definisi perencanaan sebagai pandangan 




Dalam hal pendidikan Islam, formulasi strategi sangat penting 
dilaksanakanmengingat banyaknya keterbatasan yang dihadapi oleh lembaga-
lembagapendidikan Islam  seperti keterbatasan sumber dana dan kemampuan 
dantujuan-tujuan utamanya. 
Perencanaan dalam organisasi pendidikan Islam adalah bentuk dari perumusan 
visi, misi dan tujuan organisasi lembaga Islam, kemudian bagaimana mewujudkan 
visi, misi dan tujuan tersebut cara apa yang akan digunakan, sumber daya apa yang 
serta berapa biaya yang dikeluarkan dalam mewujudkan tujuan organisasi 
tersebu.Itulah hakikat perencanaan organisasi. 
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Suatu hal yang menjadi karakteristik organisasi Islam adalah perumusan visi, misi 
dan tujuan selalu sejalan dengan kehendak Al-Qur‟an dan Sunnah yang menjadi 
pedoman utama lembaga pendidikan Islam.
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 Dalam Al-Qur‟an Allah SWT, berfiman Surat Al-Insyirah ayat 7-8: 
               
 “Artinya: Maka Apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.Dan hanya kepada tuhanlah kamu berharap.”
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Setiap hal yang diperbuat manusia,ia harus mempertanggung jawabkannya. 
Agama mengajarkan umatnya untuk membuat perencanaan yang matang dan itqan 
karena setiap pekerjaan akan menimbulkan sebab-akibat.Adanya perencanaan yang 
baik akan menimbulkan hasil yang baik juga sehingga akan disenangi oleh Allah 
SWT.Tentunya penilaian yag paling utana hanya penilaian yang datangnya Allah 
SWT. 
Adapun kegunaan perencanaan adalah sebagai berikut: 
1) Menetapkan Tujuan atau memformulasikan tujuan yang dipilih untuk 
dicapai.Artinya, perencanaan haruslah bisa membedakan poin pertama yang akan 
dilaksanakan terlebih dahulu dan mengetahui tujuan-tujuan yang akan dicapai 
2) Memudahkan untuk mengidentifikasi hambatan-hambaran yang akan mungkin 
timbul dalam usaha mencapai tujuan. 
C. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Khori Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 
UNINUS dengan judul manajemen strategic dan mutu pendidikan hasil 
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pembahasan yang dapat diambil oleh peneliti manajemen strategi merupakan hal 
baru bagi pendidikan.Analisis SWOT merupakan bagian dari formulasi strategi, 
analisis swot mempunyai peran besar dalam manajemen strategi, sekolah dapat 
melihat sisi kelebihan serta kekurangan dan menjadikan bahan evaluasi untuk 
perencanaan serta program pendidikan dimasa yang akan datang. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Marsono STIT Al-Amin Indramayu dengan judul 
Manajemen Strategik Untuk Pendidikan yang Bermutu. Pengembangan Visi dan 
misi menjadi acuan dalam manajemen strategi, melalui program-program serta 
perencanaan jangka panjang serta menengah harus dirumuskan . peran masyarakat 
juga ikut serta dalam memajukan sekolah (MBS).Visi dan misi juga harus 
diperhatikan sebaik-baiknya mengigat kinerja guru juga dilihat apakah visi dan 
misi sejalan sesuai dengan program-program yang terlaksana. 
3. Penelitian yang dilakukan M.Nahrowi falasifa jurnal studi keislaman Perencanaan 
Strategi dalam penyelengggaraan pendidikan di madrasah. Menejemenlembaga 
pendidikanyang berkualitas akan mampu memberi pelayanan yang optimal kepada 
masyarakat,dengan menejemen lembaga pendidikan yang  berkualitas mampu  
mencetak generasi berkualitas  dan  dengan  menejemen lembaga yang baik 
mampu memebawa perubahan positif bagi Negara serta urgensi perencaaan 
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